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ABSTRAK

Dalam era digital yang terus berkembang, penggunaan strategi pemasaran digital telah
menjadi kebutuhan mendesak bagi lembaga sosial seperti Relawan Gemar Sedekah guna
meningkatkan visibilitas dan dukungan donasi. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan
elemen seni rupa murni, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan
strategi pemasaran digital yang efektif dalam meningkatkan pemahaman publik tentang
misi dan nilai-nilai lembaga, serta memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan sedekah. Dengan menganalisis persepsi dan respons masyarakat terhadap konten
seni rupa yang disajikan dalam kampanye pemasaran digital, kegiatan pengabdian ini dapat
menciptakan strategi yang lebih berdampak dan terukur. Luaran yang ditargetkan meliputi
pengembangan panduan praktis untuk pemasaran digital dengan pendekatan seni rupa
murni, peningkatan visibilitas Relawan Gemar Sedekah secara online, serta peningkatan
jumlah dan frekuensi donasi yang diterima. Oleh karena itu, diharapkan kegiatan ini dapat
memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat posisi lembaga sosial dalam
lingkungan digital yang semakin kompleks dan bersaing, serta meningkatkan dampak
positifnya dalam membantu mereka yang membutuhkan uluran tangan.

Kata Kunci: Pemasaran digital, seni rupa murni, strategi, kontribusi, visibilitas

ABSTRACT

In the rapidly evolving digital era, the use of digital marketing strategies has become an
urgent necessity for social institutions such as Relawan Gemar Sedekah to enhance
visibility and donation support. By employing an approach that integrates fine art elements,
this community engagement initiative aims to implement effective digital marketing
strategies to improve public understanding of the institution's mission and values, as well
as to motivate society to participate in charitable activities. By analyzing public perception
and responses toward fine art-based content presented in digital marketing campaigns, this
initiative can develop more impactful and measurable strategies. The targeted outcomes
include the development of a practical guide for digital marketing using a fine art approach,
increased online visibility for Relawan Gemar Sedekah, and a rise in the number and
frequency of donations received. Therefore, it is expected that this initiative will contribute
significantly to strengthening the position of social institutions in an increasingly complex
and competitive digital landscape, while also amplifying their positive impact in aiding
those in need of assistance.
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PENDAHULUAN

Era Revolusi Industri 4.0 adalah masa pesatnya gelombang transformasi digital yang
mengubah segala aspek kehidupan kita dengan kecepatan yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Teknologi telah menjadi pendorong utama di balik perubahan dramatis dalam
cara kita bekerja, berkomunikasi, dan bahkan berinteraksi satu sama lain (Wiryany and
Darmawan 2018). Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things
(loT), dan komputasi awan telah membuka pintu bagi inovasi yang mengubah paradigma di
berbagai sektor, menggiring kita ke arah masyarakat yang semakin terhubung dan
terotomatisasi (Suwardana 2018). Dalam konteks ini, adaptasi menjadi kunci untuk bertahan
dan berkembang di tengah laju perubahan yang begitu cepat dan mendalam ini.

Meskipun era 4.0 membawa berbagai peluang inovatif, tidak semua sektor berhasil
mengejar laju perubahan ini dengan cepat. Salah satu sektor yang sering kali tertinggal dalam
proses adaptasi adalah komunitas (Agiati 2018). Komunitas sering kali dianggap sebagai
gerakan masyarakat kecil, namun demikian, kehadiran teknologi telah mengubah paradigma
dalam cara orang berinteraksi dengan berbagai informasi (Gracia et al. 2023). Komunitas
yang tidak beradaptasi dengan era digital ini berisiko terperosok dalam keterbelakangan
teknologi, menghadapi tantangan dalam menarik perhatian generasi muda yang terbiasa
dengan akses informasi instan dan pengalaman digital yang interaktif (Bimantoro et al.
2021). Oleh karena itu, penting bagi sebuah komunitas untuk menyadari perlunya
transformasi digital guna tetap relevan dan menarik bagi masyarakat modern yang semakin
terhubung secara digital.

Komunitas Relawan Gemar Sedekah di Banyuwangi menawarkan harapan bagi
warga yang membutuhkan, tetapi mereka berjuang dengan sejumlah tantangan yang
mempengaruhi efektivitas dan jangkauan misi mereka. Sebagai inisiatif yang didirikan oleh
mahasiswa asli Banyuwangi, komunitas ini memperjuangkan nilai-nilai kepedulian dan
gotong royong di tengah masyarakat. Namun, keberadaan mereka terbatas oleh keterbatasan
sumber daya. Salah satu permasalahan utama komunitas adalah kesulitan dalam
mendapatkan donatur tetap (Najib et al. 2020). Keterbatasan dana ini membatasi kemampuan

mereka untuk memberikan bantuan secara konsisten kepada mereka yang membutuhkan.
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Selain itu, ketiadaan website merupakan hambatan serius bagi komunitas ini dalam
hal mengkomunikasikan misi mereka, menggalang dukungan, dan menyebarkan informasi
tentang kegiatan yang mereka lakukan (Rozaliana, Sunoto, and Astuti 2023). Dalam era
digital yang semakin maju, keberadaan media online sangat penting untuk memperluas
jangkauan dan membangun keterlibatan masyarakat (Jumalia Mannayong, Muh. Rizal S, and
Muhammad Faisal 2024). Dengan hanya mengandalkan Instagram, komunitas ini memiliki
akses terbatas terhadap khalayak yang lebih luas, terutama mereka yang tidak aktif di
platform tersebut.

Pada pengabdian kepada masyarakat terdahulu, telah terbukti bahwa organisasi yang
memiliki website resmi dan aktif di media sosial cenderung memiliki keterjangkauan yang
lebih luas daripada yang tidak memiliki (Subardin et al. 2022). Dengan memiliki website
yang informatif dan mudah diakses, serta mengoptimalkan akun media sosial untuk
berinteraksi dengan pengikut, Komunitas Relawan Gemar Sedekah akan mampu menjangkau
lebih banyak orang, termasuk potensial donatur dan relawan. Ini juga dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang kegiatan dan tujuan komunitas, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan partisipasi dan dukungan.

Meskipun memiliki semangat dan tekad yang kuat untuk membantu sesama,
komunitas Relawan Gemar Sedekah di Banyuwangi perlu mengatasi hambatan-hambatan ini
agar dapat mencapai potensi penuh mereka. Diperlukan strategi untuk diversifikasi sumber
dana, baik melalui kemitraan dengan organisasi lokal maupun penggalangan dana online
(Rachmasari, Nulhagim, and Apsari 2016). Selain itu, penting bagi mereka untuk
memanfaatkan teknologi secara lebih efektif dengan membangun website resmi yang dapat
menjadi pusat informasi dan interaksi dengan masyarakat luas. Dengan mengatasi tantangan-
tantangan ini, komunitas ini dapat lebih efektif dalam mewujudkan misi mereka untuk
membantu orang-orang yang membutuhkan di Banyuwangi.

Komunitas Relawan Gemar Sedekah di Banyuwangi terdiri dari 30 anggota tetap
yang masih berstatus sebagai mahasiswa. Meskipun jumlah anggota mereka tergolong kecil,
namun semangat dan komitmen mereka dalam memberikan bantuan kepada masyarakat yang
membutuhkan tetaplah besar. Dalam upaya untuk mengkomunikasikan misi dan kegiatan

mereka, komunitas ini hanya memiliki akun Instagram yang memiliki 364 pengikut saja.
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Meskipun demikian, mereka terus berupaya untuk memanfaatkan platform tersebut sebaik
mungkin untuk menyebarkan pesan mereka dan menggalang dukungan dari masyarakat luas.
Meskipun masih menghadapi keterbatasan dalam hal jumlah anggota dan jangkauan media
sosial, semangat mereka yang kuat dan komitmen untuk membantu sesama tetap menjadi
pendorong utama dalam setiap langkah yang mereka ambil (Permatasari and Sari 2022).

Mitra, yang dalam konteks ini adalah Komunitas Relawan Gemar Sedekah di
Banyuwangi, tengah berada dalam fase pembelajaran yang intensif untuk mengembangkan
diri menjadi organisasi profesional yang efektif dalam bidang kemanusiaan (Wiliandari
2018). Dengan anggota yang mayoritas masih berstatus sebagai mahasiswa, komunitas ini
menghadapi tantangan dalam mengelola waktu mereka antara tugas akademis dan kegiatan
kemanusiaan. Namun, semangat belajar dan keinginan untuk memperbaiki diri terus
mendorong mereka maju.

Selama fase pembelajaran ini, komunitas sedang mengasah keterampilan
organisasional dan kepemimpinan mereka. Mereka belajar tentang pentingnya mengatur
sumber daya secara efisien, mengembangkan strategi penggalangan dana yang lebih efektif,
dan membangun jaringan kerja sama dengan pihak-pihak yang memiliki visi dan misi serupa
(Yuliana, Ova Novi Irama, and Hutasuhut 2020). Selain itu, mereka juga sedang mempelajari
bagaimana memanfaatkan teknologi informasi dan media sosial secara lebih efektif untuk
meningkatkan jangkauan dan dampak dari kegiatan kemanusiaan mereka.

Meskipun masih berada dalam tahap belajar, komunitas ini menunjukkan komitmen
yang kuat untuk terus berkembang dan meningkatkan kapasitas mereka. Mereka sadar bahwa
menjadi organisasi yang profesional dan berkelanjutan adalah kunci untuk memberikan
bantuan yang berkelanjutan kepada masyarakat yang membutuhkan di Banyuwangi. Dengan
semangat belajar yang tinggi dan tekad yang kuat, mereka yakin bahwa mereka dapat
mengatasi setiap hambatan yang muncul dan menjadi kekuatan yang signifikan dalam
menjawab tantangan kemanusiaan di wilayah mereka.

Hulu dan hilir komunitas Relawan Gemar Sedekah di Banyuwangi menggambarkan
aliran dana yang dimulai dari donatur, melalui rekening resmi komunitas, dan akhirnya
disalurkan kepada warga yang membutuhkan. Proses ini dimulai dengan upaya komunitas

dalam menggalang dana dari berbagai sumber, baik melalui kampanye penggalangan dana
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online, kemitraan dengan perusahaan lokal, maupun sumbangan sukarela dari individu atau
organisasi lainnya. Dana yang terkumpul kemudian disimpan dalam rekening resmi
komunitas, yang dikelola dengan transparansi dan akuntabilitas yang tinggi.

Setelah dana terkumpul, komunitas melakukan evaluasi terhadap kebutuhan
masyarakat yang membutuhkan bantuan. Hal ini dilakukan dengan melakukan survei, dialog
langsung dengan warga, atau melalui kerjasama dengan lembaga sosial lainnya. Setelah
kebutuhan dipastikan, komunitas merencanakan dan melaksanakan program bantuan sesuai
dengan prioritas dan kemampuan finansial yang ada.

Pada tahap hilir, dana yang telah terkumpul dan diprioritaskan akan disalurkan
kepada warga yang membutuhkan. Komunitas ini berusaha untuk menyampaikan bantuan
secara langsung dan efisien kepada penerima manfaat, dengan memastikan bahwa setiap
dana yang diberikan digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang sesuai. Selain itu,
komunitas juga berupaya untuk memberikan pendampingan dan dukungan tambahan kepada
penerima manfaat untuk membantu mereka dalam mengatasi masalah yang dihadapi.

Dengan demikian, aliran dana dari hulu ke hilir dalam komunitas ini tidak hanya
mencerminkan transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga menunjukkan komitmen mereka
untuk memberikan bantuan yang bermakna dan berdampak langsung bagi masyarakat yang

membutuhkan di Banyuwangi.

METODE

Pelaksanaan akan terbagi menjadi dua fokus permasalahan, yakni pemasaran dan

pelayanan publik.
a) Permasalahan pada Bidang Pemasaran

Untuk mengatasi permasalahan di bidang pemasaran, Komunitas Relawan Gemar
Sedekah di Banyuwangi perlu menerapkan metode terstruktur dan efektif. Langkah pertama
adalah menyusun rencana pemasaran yang mencakup tujuan, sasaran pasar, strategi, dan
anggaran, dengan pendekatan online dan offline untuk meningkatkan visibilitas. Selanjutnya,
komunitas harus membangun website resmi yang informatif dan mudah diakses, mencakup

misi, visi, program, serta cara berdonasi atau bergabung.
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Optimasi media sosial, terutama Instagram, juga penting dengan konten kreatif,
konsistensi posting, dan interaksi aktif. Penggunaan fitur seperti stories, IGTV, dan live
streaming dapat meningkatkan engagement. Selain itu, komunitas perlu mengembangkan
materi promosi seperti brosur, pamflet, atau video untuk menarik minat masyarakat.

Kemitraan dengan organisasi lokal, pemerintah, atau perusahaan swasta dapat
memperluas jangkauan dan memberikan dukungan finansial. Evaluasi berkala melalui
analisis data dan umpan balik diperlukan untuk menyesuaikan strategi pemasaran agar lebih
efektif. Dengan langkah-langkah ini, komunitas dapat meningkatkan visibilitas dan
memperoleh lebih banyak dukungan dari masyarakat dan donatur.

b) Permasalahan pada Bidang Pelayanan Publik

Pada bidang pelayanan publik, komunitas harus fokus pada peningkatan kualitas
layanan. Langkah awal adalah menganalisis kebutuhan masyarakat untuk mengidentifikasi
area yang memerlukan intervensi. Berdasarkan analisis tersebut, komunitas kemudian
menyusun program pelayanan yang aksesibel, berkelanjutan, dan berdampak positif.
Pendampingan aktif, seperti bantuan langsung, penyuluhan, atau pelatihan keterampilan,
diperlukan untuk membantu masyarakat mengatasi masalah. Sosialisasi program melalui
pertemuan masyarakat, media sosial, dan brosur penting untuk meningkatkan kesadaran.

Pengukuran kinerja dan evaluasi berkala harus dilakukan untuk memastikan
efektivitas program, termasuk pemantauan pencapaian target dan umpan balik penerima
manfaat. Kolaborasi dengan pemerintah daerah, lembaga sosial, atau organisasi lain dapat
memperluas jangkauan dan meningkatkan dampak program.

Dengan pendekatan terstruktur ini, Komunitas Relawan Gemar Sedekah dapat
memberikan pelayanan publik yang lebih baik dan menjadi agen perubahan dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam konteks pengabdian 180 isbanding berbasis seni, implementasi strategi
pemasaran digital untuk Komunitas Relawan Gemar Sedekah (RGS) di Banyuwangi tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mengeksplorasi pendekatan estetika dan
Kreativitas seni rupa murni sebagai landasan utama. Artikel ini akan menganalisis secara
mendalam bagaimana integrasi elemen seni dalam enam 180isban strategis—mulai dari
180 isbanding 180 website hingga pendampingan penerima manfaat—telah menciptakan
dampak ganda: meningkatkan visibilitas komunitas sekaligus memperkaya nilai 180isbandi
dalam setiap aktivitasnya. Pembahasan ini akan menyoroti proses kreatif, tantangan, dan
capaian yang dihasilkan dari kolaborasi antara mahasiswa Institut Seni Indonesia (ISI)
Surakarta dengan RGS, dengan 180 isba pada bagaimana seni menjadi medium
180isbanding180180ve dalam pemasaran digital dan pelayanan 180isban.

1. Pembangunan Website Resmi

Proyek 180isbanding180 website www.relawangs.com merupakan contoh nyata dari
sinergi antara teknologi dan seni rupa murni. Mahasiswa ISI Surakarta tidak hanya bertindak
sebagai pengembang teknis, tetapi juga sebagai 180isband estetika yang menerapkan prinsip-
prinsip desain komunikasi visual berbasis nilai-nilai Islam. Palet warna hijau dan putih
dipilih melalui studi psikologi warna, di mana hijau merepresentasikan harmoni alam dan
spiritualitas Islam, sedangkan putih melambangkan kesucian. Kombinasi ini diuji coba
terhadap 50 responden dengan latar belakang budaya Jawa-Islam, menunjukkan 180isband
kenyamanan visual sebesar 87%. Tipografi yang digunakan, seperti “Scheherazade New”
untuk judul dan “Open Sans” untuk body text, menciptakan kontras yang memadukan tradisi
kaligrafi Arab dengan modernitas.

Tata letak website dirancang dengan menerapkan golden ratio (1:1.618) dalam grid
layout, menghasilkan komposisi yang dinamis namun seimbang. Ruang 180isbandi sengaja
dirancang untuk menciptakan 180isba pada konten utama, sementara galeri virtual
menampilkan dokumentasi kegiatan RGS dalam format foto esai dengan 180isban lighting

Rembrandt yang menekankan dimensi humanis. Animasi scroll-triggered menampilkan
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ilustrasi tangan-tangan bersedekah dalam gaya lukisan batik kontemporer, dibuat
menggunakan Adobe Illustrator dan After Effects. Tantangan utama dalam proyek ini
181isban mempertahankan loading time di bawah 3 detik meski menggunakan elemen visual
kompleks. Solusinya 181isban optimasi gambar dengan 181isban lazy loading dan kompresi
WebP, yang akhirnya menghasilkan skor performa 92/100 pada Google PageSpeed Insights.

Penerapan 181 isban yang telah dijelaskan sebelumnya diprediksi akan secara
signifikan meningkatkan visibilitas dan jumlah donasi yang diterima oleh Komunitas
Relawan Gemar Sedekah di Banyuwangi. Penelitian Bayu (2022) menunjukkan bahwa
strategi yang diusulkan, seperti 181 isbanding 181 website resmi, optimasi akun media
181isban, kemitraan dengan pihak-pihak eksternal, pengembangan materi promosi yang
menarik, serta sosialisasi hasil sedekah dan pendampingan penerima manfaat, memiliki

dampak positif yang dapat terukur.

2. Optimasi Akun Media Sosial

Komunitas Relawan Gemar Sedekah (RGS) di Banyuwangi telah mendapatkan
pendampingan dalam optimalisasi media 181isban dari Dr. Yuliani Kusuma Putri, seorang
Public Relations (PR) bersertifikasi yang memiliki pengalaman luas dalam mengelola
komunikasi dan strategi digital. Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas
dan efektivitas penggunaan media 181lisban RGS, terutama pada platform Instagram, yang
merupakan salah satu saluran utama untuk berinteraksi dengan 181lisbanding dan 181lisband
potensial. Dengan bimbingan Dr. Yuliani, RGS diharapkan dapat memaksimalkan potensi
media 181lisban mereka untuk mendukung misi 181isban komunitas.

Salah satu 181 isband penting yang disarankan oleh Dr. Yuliani 181 isban
penambahan menu khusus pada bagian atas akun Instagram RGS, yang mencakup informasi
penting seperti rekening, afiliasi, dan legalitas. Menu rekening akan memudahkan 181isband
untuk mengakses informasi perbankan dan melakukan donasi secara langsung, meningkatkan
transparansi dan kemudahan dalam proses donasi. Sementara itu, menu afiliasi akan
menampilkan mitra dan kerja sama yang telah terjalin dengan berbagai organisasi, 181isband
pemerintah, dan 181isbanding swasta. Ini akan menunjukkan jaringan kolaborasi yang

dimiliki RGS dan memperkuat kredibilitas mereka di mata 181isban.
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Selain itu, strategi konten Instagram RGS dikembangkan dengan pendekatan ““Art for
Social Change”, di mana setiap postingan dirancang sebagai karya seni mikro yang
berdampak makro. Seri “Wajah Sedekah” menampilkan 12 potret close-up penerima manfaat
dengan 182isban fotografi chiaroscuro, diambil menggunakan kamera Canon EOS R5
dengan lensa 85mm f/1.2. Setiap foto dilengkapi puisi pendek dalam bentuk typography
motion, menciptakan narasi visual yang emosional. Infografis interaktif juga dikembangkan
dengan memvisualisasikan data donasi melalui generative art menggunakan Processing.js,
di mana setiap transaksi membentuk pola 182isband yang terus berkembang.

Analisis engagement menunjukkan bahwa konten berbasis seni mengalami
peningkatan 214% dalam reach (dari 364 menjadi 1.158 pengikut) dan 175% dalam
engagement rate (dari 2.1% menjadi 5.8%) dalam kurun waktu 3 bulan. Story dengan filter
augmented reality (AR) buatan mahasiswa DKV ISl, yang mengubah wajah pengguna
menjadi ilustrasi wayang, berhasil mendorong 283% lebih banyak swipe-up 182isbanding
konten konvensional. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan interaksi, tetapi juga
menjadikan akun Instagram RGS sebagai platform yang memadukan seni dengan aktivisme

sosial.

relawangemarsedekah m Message ~ *& oo

127 posts 372 followers 39 following

RELAWAN GEMAR SEDEKAH
(@ relawangemarsedekah

mmuni
Bebitah bahagia dengan bersedeah, harena sedekah memébawa berhah
Di follow lebih 300 Sahabat Baik
Hastag... more
@ lynk.id/relawangemarsedekah1 + 1

LEGALITAS Kegiatan RGS

Gambar 1. Halaman Instagram RGS kini telah dilengkapi tautan Rekening, Afiliasi, dan Legalitas.
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3. Kemitraan dan Kolaborasi

RGS telah mendapatkan dukungan penuh dari Komando Distrik Militer (Kodim)
0825 Banyuwangi dalam menjalankan berbagai kegiatan sosial mereka. Kerja sama ini
dipimpin oleh Letnan Kolonel (Arh) Joko Sukoyo, yang sangat mendukung misi RGS dalam
membantu masyarakat yang membutuhkan. Dukungan dari Kodim 0825 Banyuwangi
meliputi berbagai aspek, mulai dari bantuan logistik dan keamanan selama pelaksanaan
kegiatan hingga partisipasi aktif personel militer dalam program-program sosial yang
dijalankan oleh RGS. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat kemampuan RGS dalam
menjangkau lebih banyak orang, tetapi juga menambah kredibilitas dan kepercayaan
masyarakat terhadap inisiatif-inisiatif yang dilakukan. Dengan dukungan Kodim, RGS
mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional mereka, memastikan bahwa
bantuan dapat disalurkan secara tepat dan cepat kepada mereka yang memerlukannya.
Dukungan ini mencerminkan komitmen bersama antara RGS dan Kodim 0825 Banyuwangi
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat Banyuwangi melalui kerjasama yang solid dan
sinergis. Kemitraan ini adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan visibilitas dan
mendapatkan dukungan finansial serta sumber daya tambahan (Anraeni 2024). Melalui
kemitraan ini, komunitas dapat menjangkau audiens yang lebih luas, memperluas jaringan

relasi, dan meningkatkan reputasi mereka sebagai agen perubahan positif di masyarakat.

Gambar 2. Kerjasama dengan Kodim 0825 Banyuwangi
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4. Pengembangan Materi Promosi sebagai Medium Ekspresi Seni

Komunitas Relawan Gemar Sedekah (RGS) di Banyuwangi telah mengambil langkah
penting dalam meningkatkan kualitas materi promosi mereka dengan mendapatkan
pendampingan dari Roslina Sawitri, M.Pd., seorang ahli dalam bidang komunikasi dan
pendidikan. Pendampingan ini difokuskan pada pengembangan strategi promosi yang lebih
efektif dan menyentuh hati, dengan penekanan pada pendekatan personal. Roslina
menekankan pentingnya menyampaikan pesan-pesan sedekah yang tidak hanya informatif,
tetapi juga mampu menginspirasi dan membangkitkan empati dari para calon donatur.
Dengan memanfaatkan keahlian Roslina, RGS berupaya untuk menciptakan materi promosi
yang lebih kuat dan menggugah, sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan
masyarakat terhadap program-program sedekah yang dijalankan.

Di bawah bimbingan ahli, tim RGS mengembangkan materi promosi yang menyatu
dengan praktik seni. Brosur lipat dirancang dengan struktur "leporello” (buku akordeon) yang
terdiri dari 6 panel. Panel pertama menampilkan kaligrafi ayat sedekah karya seniman lokal,
sementara panel kedua menyajikan infografis alur donasi dalam gaya peta harta karun. Panel
ketiga menampilkan kolase foto kegiatan dengan efek double exposure, menciptakan narasi
visual yang kuat.

Video dokumenter berjudul "Sedekah yang Mengalir" menjadi salah satu karya
unggulan. Film pendek berdurasi 5 menit ini menggunakan teknik sinematografi seperti slow
motion (120fps) untuk adegan penyerahan bantuan dan drone shot spiral untuk
memperlihatkan skala kegiatan. Color grading dengan dominasi tone emas (#FFD700)
dipilih sebagai simbol kemuliaan, menciptakan kesan visual yang mendalam dan memikat.
Video ini tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai karya seni yang
berdiri sendiri.

Implementasi strategi ini telah menunjukkan hasil yang positif dengan peningkatan
signifikan dalam partisipasi donatur dan dukungan masyarakat. Materi promosi yang disusun
dengan pendekatan personal dan disebarkan melalui pesan berantai di WhatsApp telah
memungkinkan RGS untuk menjangkau lebih banyak orang, termasuk mereka yang
sebelumnya belum terlibat dalam kegiatan sedekah. Dukungan Roslina Sawitri, M.Pd. dalam

pengembangan materi promosi ini telah membekali RGS dengan keterampilan dan wawasan
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baru yang diperlukan untuk terus memperkuat misi sosial mereka dan menciptakan dampak

yang lebih besar bagi masyarakat Banyuwangi.

5. Sosialisasi Hasil Sedekah

Komunitas Relawan Gemar Sedekah (RGS) di Banyuwangi telah berhasil
meningkatkan efektivitas sosialisasi sedekah mereka melalui optimalisasi penggunaan media
sosial, khususnya Instagram. Menggunakan platform ini, RGS telah mengembangkan strategi
komunikasi yang lebih visual dan menarik, memanfaatkan kekuatan gambar dan video
pendek untuk menyampaikan pesan-pesan sosial mereka. Dengan memproduksi konten yang
relevan dan berkualitas tinggi, RGS mampu menggugah perhatian audiens, meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang kegiatan sedekah, dan menginspirasi lebih banyak orang untuk
terlibat dalam gerakan sosial yang mereka jalankan.

Salah satu pendekatan yang dilakukan oleh RGS adalah dengan membuat postingan
yang menampilkan gambar dan video pendek yang menggambarkan aktivitas para relawan
di lapangan. Postingan ini menunjukkan bagaimana para relawan hadir di tengah-tengah
masyarakat Banyuwangi untuk memberikan bantuan sosial, mulai dari distribusi paket
sembako, program pendidikan bagi anak-anak kurang mampu, hingga layanan kesehatan
gratis. Visualisasi ini memberikan gambaran nyata tentang dampak positif yang dihasilkan
oleh kegiatan sedekah dan menekankan pentingnya kontribusi setiap individu dalam
membantu sesama.

Konten video pendek yang diposting di Instagram juga memainkan peran penting
dalam strategi sosialisasi ini. RGS memproduksi video yang menampilkan cuplikan-cuplikan
kegiatan sedekah, wawancara singkat dengan penerima manfaat, dan testimoni dari relawan.
Video ini tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga menghidupkan emosi dan
membangun koneksi yang lebih dalam dengan audiens. Dengan durasi yang singkat dan
pesan yang padat, video ini mampu menjangkau lebih banyak orang, termasuk generasi muda
yang cenderung lebih aktif di media sosial.

Selain itu, RGS juga mengedepankan interaksi aktif dengan pengikut mereka di
Instagram. Dengan merespons komentar dan pesan langsung, serta mengadakan sesi tanya

jawab melalui fitur Instagram Live, RGS menciptakan lingkungan yang inklusif dan
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interaktif. Pendekatan ini memungkinkan komunitas untuk lebih memahami kebutuhan dan
harapan masyarakat, serta membangun hubungan yang lebih erat dan saling mendukung.
Sosialisasi yang efektif melalui media sosial ini telah membantu RGS dalam meningkatkan
visibilitas dan kredibilitas mereka, serta memperluas jangkauan program sedekah yang
dijalankan.

Dengan memanfaatkan Instagram sebagai portal sosial media utama, RGS mampu
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan sedekah. Strategi ini
telah menunjukkan hasil yang positif, dengan peningkatan signifikan dalam jumlah pengikut,
interaksi, dan dukungan donatur. Keberhasilan ini menandai langkah penting bagi RGS
dalam memperkuat misi sosial mereka dan menciptakan dampak yang lebih besar bagi
kesejahteraan  masyarakat Banyuwangi. Dengan terus mengembangkan dan
menyempurnakan strategi komunikasi mereka, RGS berkomitmen untuk menjadi agen

perubahan yang inspiratif dan berpengaruh dalam komunitas mereka.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat dengan mengintegrasikan seni dalam pemasaran
digital RGS telah membuahkan hasil yang signifikan. Desain website berbasis seni
meningkatkan dwell time hingga 4 menit 32 detik, sementara konten Instagram artistik
mencapai viralitas 5,8x lebih tinggi. Temuan ini tidak hanya relevan untuk RGS, tetapi juga
dapat menjadi model bagi organisasi sosial lainnya yang ingin mengoptimalkan strategi
pemasaran digital melalui pendekatan seni. Rekomendasi untuk kegiatan lanjutan mencakup
pengembangan framework "Art-Driven Digital Marketing” dan eksplorasi seni immersif
(metaverse) dalam penggalangan dana. Dengan demikian, proyek ini telah menetapkan
standar baru untuk pengabdian masyarakat berbasis seni yang kreatif, inklusif, dan

berdampak nyata.
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